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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan kemampuan berpikir Kkritis
matematika antara model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan pembelajaran saintifik.
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen semu dengan desain penelitian
The Nonequivalent Posttest-Only Control Group Design. Populasi siswa dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Kota Bengkulu. Pemilihan sampel dilakukan dengan
teknik Purposive Sampling dengan siswa kelas VIII H berjumlah 29 orang sebagai kelas
eksperimen dan kelas VIII | yang terdiri dari 29 orang siswa sebagai kelas kontrol. Nilai rata-
rata hasil posttest kelas eksperimen 70,7 dan rata-rata posttest kelas kontrol adalah 61,10.
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji-t dengan taraf nyata (o) = 5% didapat angka
sig.(2-tailed) = 0,002 < a = 0,05 dan tpitung = 2,955 > taper = 2,005 Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematika antara model pembelajaran inkuiri
terbimbing lebih tinggi dari kemampuan berpikir kritis matematika dengan pembelajaran
saintifik di kelas VII1 SMP Negeri 7 Kota Bengkulu.

Kata kunci : Kemampuan berpikir kritis, model pembelajaran inkuiri terbimbing.

Abstract

The purpose of research was to know the comparison of mathematical critical thinking skills
between inquiry learning models with scientific learning. This type of research was quasi-
experimental research with the research design is The Nonequivalent Posttest-Only Control
Group Design. The population of students in this study was eighth-grade students of SMP
Negeri 7 Kota Bengkulu. The sample selection was done by technique Purposive Sampling
with class VIII H students consisting of 29 students as the experimental class and class VIII |
consisting of 29 students as the control class. Average value of learning achievements of
students in the experiment group 70,7 and control group 61,10. Data analysis was carried
out by an independent t-test. For the results of the second posttest sample class with a
significant level (¢ = 0.05) obtained the number sig (2-tailed) = 0.002 <a = 0.05 and t oyuns
= 2.955> tiupe = 2.005. Therefore, could concluded that mathematical critical thinking
skills results between the inquiry learning models are higher than results of mathematical
critical thinking skills with scientific learning in grade VIII SMP 7 Bengkulu City.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu yang sangat penting karena matematika merupakan
pelajaran wajib yang harus di terima oleh siswa dan diterapkan disekolah serta disiplin ilmu
seperti kimia, fisika, teknik, ekonomi, dan ilmu lainnya serta matematika juga memiliki
banyak peran dalam penerapannya dikehidupan sehari-hari sehingga mata pelajaran
matematika selalu ada di setiap jenjang pendidikan dan menjadi pelajaran wajib. Dengan
adanya pembelajaran matematika siswa diharapkan mampu berpikir secara luas dan dapat
menerapkannya dalam menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran membutuhkan sebuah proses yang disadari yang cenderung bersifat
permanen dan mengubah perilaku (Thobroni, 2016:17). Pembelajaran merupakan suatu
proses interaksi antara guru, siswa dan sumber belajar (Hosnan, 2014: 18). Pembelajaran di
kelas tentunya akan terjadi proses interaksi. Guru akan berinteraksi dengan siswa yang
memiliki karakter juga potensi yang berbeda-beda.

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran dan magang Il yang dilaksanakan pada
tanggal 15 Oktober — 15 Desember 2018, kegiatan pembelajaran matematika di kelas V111
SMPN 7 Kota Bengkulu, diketahui bahwa kurikulum yang digunakan adalah kurikulum
2013 dan bahan ajar yang digunakan adalah buku teks matematika edisi revisi 2016 dan
lembar kerja peserta didik. Saat ini sekolah telah menerapkan beberapa model pembelajaran
tetapi hasil yang didapatkan belum maksimal karena guru matematika di SMPN 7 Kota
Bengkulu belum menerapkan suasana belajar yang mengembangkan kemampuan berpikir
kritis siswa, terutama dalam kemampuan menyelesaikan masalah dan hasil belajar kognitif
siswa. Sehingga tingkatan kemampuan berpikir siswa belum berada pada tahapan mengarah
ke kemampuan berpikir kritis.

Masalah yang timbul dalam proses belajar mengajar juga disebabkan kurangnya
komunikasi dan interaksi antara siswa, siswa dan guru. Siswa banyak yang tidak berani
dengan gurunya sendiri.Tingginya tingkat persaingan antara siswa sehingga siswa banyak
yang memikirkan diri mereka sendiri (Dita Rizki,dkk,2017:41).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam pembelajaran matematika untuk melatih
keterampilan berpikir Kritis siswa, yaitu dengan menentukan model pembelajaran. Salah satu
model pembelajaran yang dipandang mampu mengembangkan keterlibatan siswa secara aktif
adalah model pembelajaran inkuiri Isrok’atun dan Rosmala (2018:55). Kemampuan berpikir
kritis akan berkembang melalui kegiatan inkuiri yang didorong rasa ingin tahu. Pada model
pembelajaran inkuiri pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh oleh siswa diharapkan
bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi dari hasil menemukan sendiri.

Model inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran yang diterapkan dengan
pembelajaran siswa lebih aktif dan guru hanya sebagai fasilitator. Kemudian dengan
arahan dan bimbingan dari guru, siswa melakukan penyelidikan dan penemuan untuk
memecahkan masalah terhadap pertanyaan atau rumusan masalah dengan menggunakan
kemampuan berpikir kritis dan melakukan pengamatan sampai pada kesimpulan. Akan
tetapi guru mengontrol pertanyaan-pertanyaan yang diungkapkan
Sanjaya(Hutajulu,2010:31).

Kemampuan berpikir Kritis itu ada pada semua orang, khususnya mereka yang normal
hingga jenius. Glazer (Suwarma, 2009:16) merumuskan bahwa kemampuan berpikir Kkritis
adalah kemampuan berpikir yang lebih mendalam terhadap materi dan tidak bersifat sekedar
menerima tanpa ada pembuktian dari penyelesaian permasalahan. Kemampuan berpikir
kritis matematika menurut Suwarma (2009: 52-53) mendefinisikan sebagai kemampuan
yang meliputi : kemampuan menggeneralisasi dan mempertimbangkan hasil generalisasi,
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mengidentifikasi relevansi, merumuskan masalah ke dalam model matematika, mendeduksi
dengan menggunakan prinsip, memberikan contoh soal penarikan kesimpulan, dan
merekonstruksi argument.

Model pembelajaran inkuiri merupakan kegiatan pembelajaran di mana siswa terlibat
aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, dan guru mendorong siswa untuk memiliki
pengalaman melalui percobaan tersebut. Pembelajaran inkuiri dapat dibedakan menjadi,
inkuiri terbimbing (Guided Inquiry), inkuiri yang dimodifikasi (Modified Inquiry) dan inkuiri
bebas (Free Inquiry) Mulyasa dalam Akib dan Murtadlo (2016: 88). Inkuiri terbimbing
adalah pembelajaran yang direncanakan dengan seksama dengan pertanyaan yang
membimbing sehingga di harapkan siswa akan lebih muda memahami pembelajaran M
Hudojo(Akib dan Murtadlo,2016:334).

Pendekatan saintifik adalah pendekatan pembelajaran yang memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mendapat pengalaman belajar melalui mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan (Daryanto dan Saiful
Karim, 2017:41). Pendekatan saintifik menurut Hosnan (2014 : 34) adalah pendekatan
pembelajaran yang dimaksudkan untuk memberikan arahan kepada siswa untuk mencari
sendiri dan merefleksikan sendiri pembelajaran yang artinya tidak hanya sekedar menerima
informasi yang diberikan oleh guru.

METODE

Jenis penelitian adalah quasy exsperiment atau eksperimen semu. Desain untuk
penelitian eksperimen semu terdapat kelas kontrol sebagai pembanding hasil dari kelas
eksperimen. Akan tetapi pembelajaran dalam kelas kontrol tidak diberikan perlakuan seperti
di kelas eksperimen (Sugiyono, 2016: 72).

Populasi dalam penelitian ini dalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Kota
Bengkulu tahun ajaran 2018/2019. Pada kelas eksperimen) pembelajaran dilaksanakan
dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan pada kelas kontrol pembelajaran
dilaksanakan dengan pembelajaran saintifik.

Instrumen dalam penelitian ini adalah lembar tes hasil belajar siswa. Lembar tes hasil
belajar yang diberikan adalah lembar tes akhir (posttest) yang diberikan dalam bentuk soal
tes essay atau uraian. Sebelum posttest digunakan, dilakukan analisis item dengan uji
validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan taraf kesukaran.

Teknik yang digunakan untuk mengukur validitas soal dengan teknik kolerasi product
moment rumusnya adalah:
NYXY-EXQEY)

xy —
Jwzx-eohwey-an?

Sumber : ( Lestari & Yudhanegara, 2017: 193).
Rumus yang digunakan untuk menentukan reliabilitas instrument tes tipe subjektif atau
tes bentuk uraian adalah rumus Alpha Cronbach, yaitu:

Xsi
= ()

Sumber : (Lestari & Yudhanegara, 2017: 206).
Rumus yang digunakan untuk menentukan indeks saya pembeda instrumen tes tipe
subjektif atau tes bentuk uraian, yaitu:

r

Xy — Xz
SMI
Sumber : (Lestari & Yudhanegara, 2017: 217).

DP =
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Rumus yang digunakan untuk menghitung tingkat kesukaran setiap butir soal sebagai
berikut:

_ X
- SMI
Sumber : (Lestari & Yudhanegara, 2017: 224).

TK

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat

analisis, yaitu sebagai berikut:

Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya suatu distribusi
data, dengan hipotesis :
H, : Data berdistribusi normal
H, : Data tidak berdistribusi normal
Kriteria pengujiannya adalah H, diterima jika Sig. > 0,05. Pada penelitian ini uji normalitas
menggunakan uji Shapiro Wilk berbantuan SPSS IBM 23.

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians data dari sampel yang
dianalisis homogen atau tidak (Lestari & Yudhanegara, 2017 : 248). Pengujian homogenitas
varians menggunakan uji F, dengan rumus berikut:

Varians terbesar

" Varians terkecil

Sumber : Sugiyono, 2017:140

Kriteria pengujian uji homogenitas adalah jika harga F hitung kurang dari atau sama dengan
F tabel (Fhitung < Ftaber), maka kedua kelompok sampel bersifat homogen.
Pengujian hipotesis data berdistribusi normal, menggunakan rumus uji-t, jika variansi
homogen :
Xi-X;

thitung =
g S nq + ny
gabungan ny Ny

Sumber : Lestari dan Yudhanegara (2017 : 282)

Pengujian Hipotesis
HO : Ky = Ky
Hl F > H,
atau
H,: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan model inkuiri terbimbing terhadap kemampuan
berpikir Kritis siswa
Hq: Terdapat pengaruh yang signifikan model inkuiri terbimbing terhadap kemampuan
berpikir Kritis siswa.

Pada penelitian ini pengujian hipotesis, menggunakan bantuan spss IBM 23. Ho diterima jika
Sig. > a. Ho ditolak jika Sig. < a.
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Uji Coba
Setelah semua uji coba kelayakan soal dilakukan. Maka untuk melihat hasil dari ujicoba
soal peneliti mencantumkan dalam tabel 1 berikut :
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Tabel 1. Hasil uji coba

Tyt Coba Seal
No Vahditas | Reliabilitas Taraf D:a.y:a Beda Keterangan
o Kesukaran Tiap soal
1 Cukup baik Sedang Cukup Baik | Digunakan
2 | Bak Sedang Cukup Baik | Digunakan
3 Cukup Baik Sukar Cukup Baik | Digunakan
4 | Cukupbaik Culcup Sukar Cukup Baik | Digunakan
5 | Baik Sedang Baik Digunakan
G Baik Sukar Baik Digunakan
7 Baik Sedang Baik Digunakan

Dari rekapan hasil uji pada tabel 1 di atas maka masing-masing item soal tes akhir sudah
layak digunakan untuk memperoleh data pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dari hasil
uji coba peneliti meminta saran dari validator soal. Setelah mendapatkan uji coba soal, dapat
disimpulkan soal postes sudah memenuhi syarat dan bisa untuk digunakan.

2. Uji Normalitas
Setelah melakukan tes instrumen berupa tes posttest pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol maka didapatlah data dan data tersebut akan diuji apakah data tersebut berdistribusi
normal atau tidak. Adapun hasil uji normalitas yang didapatkan yaitu sebagai berikut :
Tabel 2. Hasil uji normalitas

Shapiro-Wilk
Kelag Statistik Df Sig.
Ekperimen 0.940 291 0,102
Kontrol 0972 29| 0,607

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa kelas ekpe‘rim'en-yaﬂr;d ﬁ{énggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran saintifik
memiliki data yang berdistribusi normal.

3. Uji Homogenitas
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh hasil uji statistik sebagai berikut :
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

Levene Statistic dfl df? Sig

0,772 1 36 0399

£y

Dari tabel 3 tersebut telihat bahwa nilai sig > o yaitu 0,399 > 0,005, maka Ho diterima. Jadi,
berdasarkan dari uji F dan Levense’s Test diatas bahwa Ho diterima sehingga dapat Kita
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simpulkan bahwa kelas yang menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan kelas
yang menggunakan pembelajaran saintifik adalah homogen.
4. Uji Hipotesis

Hasil perhitungan untuk uji hipotesis dari posttest adalah sebagai berikut :
Tabel 4 Hasil Uji Hipotesis

Cara Nilai Keterangan
SPS8 Sig. (2-tailed) Taraf=ignifikan= H, ditolak sehingga H, |
0,002 0.03 diterirna
Mharnual thimey = 2,955 torg= 2005 toimey = tage sehimgga dapat
dikatakanHO ditolak dan H1
diterma

Berdasarkan tabel 4 diperoleh bahwa hasil pengujian posttest kelas eksperimen dan kelas
kontrol dengan nilai Sig. (2-tailed) = 0,002 < taraf signifikan (a) = 0.05 maka Ho di tolak.
Sedangkan secara manual didapat thiung adalah = 2,955 dan tianel = 2,005 maka didapat thitung >
taner Sehingga dapat dikatakan HO ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis matematika
siswa antara siswa yang mengunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan
pembelajaran dengan pendekatan saintifik di kelas VII1 SMP Negeri 7 Kota Bengkulu.

PEMBAHASAN

Analisis Proses Belajar

Pada awal pertemuan siswa masih harus menyesuaikan diri untuk belajar secara
berkelompok, karena siswa terbiasa belajar secara konvensional. Pada pertemuan selanjutnya,
siswa kelas eksperimen lebih antusias dibandingkan dengan kelas kontrol. Siswa kelas
kontrol lebih menyukai belajar individual dengan mengerjakan latihan-latihan soal meskipun
telah dilaksanakan beberapa kali pertemuan belajar secara berkelompok. Hal ini terjadi
karena siswa menganggap bahwa pembelajaran saintifik secara berkelompok menyulitkan
siswa karena harus melakukan berbagai kegiatan dan mengisi LKPD.

Dalam proses pembelajaran, kelas eksperimen membutuhkan waktu yang lebih lama
daripada kelas kontrol, karena pada kelas kontrol setiap pertemuan masing-masing kelompok
melakukan beberapa kegiatan yaitu dengan bantuan alat peraga dan melakukan kegiatan-
kegiatan yang membantu mereka dalam mengumpulkan data. Hal ini dilakukan juga pada
kelas kontrol, namun kegiatan yang dilakukan kelas kontrol tidak sebanyak kegiatan yang
dilakukan pada kelas eksperimen. Dengan adanya kegiatan yang banyak yang dilakukan pada
kelas eksperimen, maka kelas eksperimen membutuhkan pengawasan yang lebih agar dapat
meminimalisir atau menghindari kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh masing-masing
kelompok.

Perbandingan Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen dan Kontrol

Setelah kelas VIII H diberi perlakuan model pembelajaran inkuiri terbimbing sebagai
kelas eksperimen dan kelas VIII | dengan pembelajaran saintifik sebagai kelas kontrol,
kemudian peserta didik diberikan posttest. Posttest digunakan untuk melihat hasil belajar
peserta didik setelah diberikan perlakuan. Jumlah soal yang digunakan dalam posttest
sebanyak 7 soal, dengan materi bangun ruang sisi datar prisma dan limas. Adapun hasil
analisi pengerjaan posstest untuk melihat hasil belajar peserta didik akan dijabarkan sebagai
berikut :
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a. Perbedaan Kemampuan Menggenarisasi dan Mempertimbangkan Hasil Generalisasi,
Mengidentifikasi Relevansi dan Merumuskan Masalah ke dalam Model Matematika pada

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol.

Perbedaan jawaban dari kelas eksperimen dan kontrol berdasarkan indikator soal yang
telah dijelaskan di atas disajikan pada gambar berikut :
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Gambar 1. Jawaban Kelas Eksperimen

Berdasarkan gambar 1 kemampuan berpikir kritis siswa eksperimen lebih terlihat. Hal ini
disebabkan keruntunan jawaban dari kelas eksperimen lebih jelas dan sudah mengarah

dengan indikator yang diharapkan.
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Gambar 2. Jawaban Kelas Kontrol

Berdasarkan gambar 1 dan gambar 2 kelas eksperimen lebih nampak kemampuan berpikir
kritisnya dibandingkan kelas kontrol. Alasannya adalah siswa kelas eksperimen mampu
memahami permasalahan dengan baik, sehingga dapat lebih fokus dalam melihat limas yang
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ada didalam kubus. Untuk jawaban soal bagian d siswa pada kelas eksperimen kemampuan
merumuskan masalah ke dalam model matematikanya jelas. Ini sesuai dengan pendapat
Daryanto & Karim(2017), peserta didik dikatakan memahami masalah apabila peserta didik
mampu mengemukakan apa yang diketahui dan ditanya dari masalah yang diberikan.

b. Perbedaan Kemampuan Menggenerasasi dan Mempertimbangkan Hasil Generalisasi,
Mengidentifikasi Relevansi dan Merumuskan Masalah ke dalam Model Matematika dan
Mendeduksi Menggunakan Prinsip pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol.

Perbedaan jawaban dari kelas eksperimen dan kontrol disajikan pada gambar berikut :
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Gambar 3. Jawaban Kelas Eksperimen

Dari gambar 3 kemampuan yang diharapkan sesuai dengan indikator dari soal. siswa
menuliskan algoritma dari penyelesaian soal. Adapun gambar berikut jawaban dari kelas
kontrol :
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Gambar 4. Jawaban Kelas Kontrol.

Berdasarkan jawaban kedua siswa pada gambar 3 dan 4 di atas dapat dilihat bahwa
jawaban soal posttest siswa kelas eksperimen lebih baik daripada siswa dari kelas kontrol.
Hal ini karena jawaban siswa kelas eksperimen lebih terlihat kemampuan berpikir Kritis
matematikanya yaitu kemampuan menggeneralisasi dan mepertimbangkan hasil generalisasi
untuk jawaban a, b, dan c dibandingkan jawaban siswa kelas kontrol. Ini sesuai dengan
pendapat Isro’atun & Rosmala(2018) peserta didik menghubungkan pengetahuan atau rumus
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matematika yang dimiliki sebelumnya dengan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal
sehingga dapat membuat rencana penyelesaian.

c. Kemampuan Merumuskan Masalah ke Dalam Model Matematika dan Mendeduksi dengan
Menggunakan Prinsip
Perbedaan jawaban dari kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat dari keruntunan
penyelesaian soal dan sesuai dengan indikator yang diharapkan. Adapun hasil dari kelas
eksperimen dari salah satu siswa disajikan pada gambar berikut :
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Gambar 5. Jawaban Kelas Eksperimen
Dari gambar 5 diatas untuk jawaban kelas eksperimen lebih nampak kemampuan berpikir
kritisnya. Siswa menyelesaikan permasalahan dengan rinci dan terarah. Adapun gambar
berikut salah satu jawaban siswa untuk kelas kontrol yaitu sebagai berikut :

-Qz:gﬂ e Aeve \'.’.-,T;7 ‘-“;-~ Kelas kontrol

s 'I‘Il'k .5

Gambar 6. Jawaban Kelas Eksperimen
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Berdasarkan gambar 3 untuk kelas eksperimen, siswa mengetahui urutan untuk
menjawab soal. Sedangkan pada kelas kontrol, siswa tidak dapat menentukan langkah
berikutnya agar soal dapat terselesaikan dengan baik. Pada kelas eksperimen kemampuan
merumuskan masalah ke dalam model matematika dan mendeduksi menggunakan prinsip
jelas terlihat sedangkan pada kelas kontrol siswa tidak membuat kesimpulan hasil yang
didapat sehingga kemampuan mendeduksi menggunakan prinsipnya tidak terlihat sama
sekali. Menurut Agib & Murtadlo(2016), kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat
bahwa siswa mampu menerapkan prinsip-psrinsip yang dibutuhkan untuk menjawab soal.

Adapun deskripsi data perbedaan kemampuan berpikir kritis bangun ruang sisi datar
disajikan pada tabel 6 berikut ini :
Tabel 6 Perbandingan Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen Dan Kontrol

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
No {29 Peserta Didik) {29 Peserta Didik)
Soal Jumlah Skor Persentase Skor Jumlah Skor Persentase Skor
Jawaban Benar | Jawaban Benar | Jawaban Benmar | Jawaban Benar
1 316 9008 233 60,69
2 206 80,30 237 6081
3 240 30,17 232 30
4 270 30,81 230 50,38
3 282 60,07 224 4082
[ 347 1047 340 1032
7 310 28090 236 7035

Berdasarkan tabel 6 terlihat secara umum peserta didik pada kelas eksperimen menjawab
benar lebih banyak dibanding peserta didik pada kelas kontrol. Hal ini terlihat dari persentase
skor jawaban benar peserta didik kelas eksperimen yang hampir pada seluruh soal
mengungguli kelas kontrol, kecuali pada soal nomor 3, 4 dan 6 skor jawaban benar peserta
didik kelas kontrol tidak jauh berbeda.

Perbandingan Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol Berdasarkan Indikator

Perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa tidak terlepas dari indikator-indikator
kemampuan berpikir kritis yang dimuat pada soal posstest. Perbedaan kedua kelas eksprimen
dan kontrol berdasarkan indikator-indikator kemampuan berpikir kritis yang dimuat pada soal
posstest dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 7 Perbandingan Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa Kelas Eksperimen Dan
Kelas Kontrol Berdasarkan Indikator

No | Indikator Berpikir | Skor Eksperimen Kontrol
Kritis Ideal| Mean | SD | % | Mean | SD | %

1 | Menggeneralizasi 4 328 145 | 712 | 2984 | 1,16 | 61,7¢
dan
mempertimbangkan
hasil generalisasi

1 | Mengidentifikasi 4 289 | 093 | 6411 275 | 081 | 62,1C
relevansi

1 | Merwmuskan 4 397 103 | 7847 3531 | 131 | 70.2¢
masalah ke dalam
model matematika

4 | Mendedulsi 4 3.85 106 | 76,36 2,83 | 0,80 | 62,34
menggunakan
prinsip

Rata-rata 349 1,11 | 7072[ 3,01 102 | 61.1C

Berdasarkan tabel 7 menunjukan perbandingan indikator kemampuan berpikir Kkritis
matematika siswa pada kelas eksperimen dengan kelas kontrol, yaitu perolehan jumlah mean
dan presentase kemampuan berpikir kritis matematika kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan jumlah mean dan presentase kelas kontrol, artinya kemampuan berpikir
kritis matematika kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol pada semua indikator.
Pada indikator menggeneralisasi dan mempertimbangkan hasil generalisasi mean pada kelas
eksperimen sebesar 3,28 sedangkan pada kelas kontrol 2,94. Pada indikator mengidentifikasi
relevansi mean pada kelas eksperimen sebesar 2,89 sedangkan pada kelas kontrol 2,75. Pada
indikator merumuskan masalah ke dalam model matematika mean pada kelas eksperimen
sebesar 3,97 sedangkan pada kelas kontrol 3,51. Pada indikator mendeduksi menggunakan
prinsip mean pada kelas eksperimen sebesar 3,85 sedangkan pada kelas kontrol 2,85.
PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa pembelajaran matematika
dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan menggunakan alat peraga mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematika siswa. Oleh karena itu, hasil akhir dari
penelitian ini adalah bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran inkuiri
terbimbing terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Kota
Bengkulu.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat diberikan
adalah sebagai berikut :

1. Penelitian berikutnya dapat meneliti indikator-indikator kemampuan berpikir Kritis
matematika siswa yang lainnya yang belum peneliti lakukan seperti mengidentifikasi
asumsi, memutuskan suatu tindakan, mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber serta
memfokuskan pertanyaan.

2. Model pembelajaran inkuiri terbimbing membutuhkan waktu yang tidak sedikit. Untuk itu,
guru yang hendak menggunakan model inkuiri terbimbing dengan berbantuan alat peraga
dalam proses pembelajaran matematika di kelas diharapkan dapat mendesain
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pembelajaran dengan sebaik-baiknya untuk meminimalisir kelemahan model
pembelajaran..
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